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ANALISIS PENGARUH STRUKTUR MODAL, PROFITABILITAS, LIKUIDITAS
DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (STUDI
EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI DASAR
DAN KIMIA YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2017-2020)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas,
Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Objek dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2020.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder,
yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017—
2020. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 112 sampel penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, uji koefisien determinasi (R2), analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis yang
diolah dengan software SPSS versi 25.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan sebesar 0,000 dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan sebesar 0,003
terhadap nilai perusahaan, dimana nilai signifikannya < 0,05, sedangkan struktur modal
memiliki nilai signifikan sebesar 0,392 dan likuiditas memiliki nilai signifikan sebesar 0,924
yang artinya tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dimana nilai signifikannya > 0,05.
Sedangkan hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa ‘struktur modal,
profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000
dimana nilai signifikannya < 0,05 maka secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Kata kunci : Struktur Modal, Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan dan Nilai
Perusahaan



FACTORS AFFECTING COMPANY VALUE (EMPIRE STUDY ON
MANUFACTURING COMPANIES BASIC INDUSTRY AND CHEMICALS LISTED ON
IDX FOR THE 2017-2020 PERIOD)

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Capital Structure, Profitability, Liquidity and
Firm Size on Firm Value. The object of this research is a manufacturing company in the
basic and chemical industry sector which is listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-
2020.

This type of research is quantitative and the data used is secondary data, namely the
financial statements of companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. The
sampling method used in this study was purposive sampling and the number of samples in
this study was 112 research samples. The data analysis technique used in this research is
descriptive statistical test, classical assumption test, coefficient of determination test (R2),
multiple linear regression analysis and hypothesis testing which is processed with SPSS
version 25 software.

The results of the study partially show that profitability has a significant effect of
0.000 and firm size has a significant effect of 0.003 on firm value, where the significant value
is <0.05, while capital structure has a significant value of 0.392 and liquidity has a
significant value of 0.924 which means it has no effect on firm value, where the significant
value is > 0.05. While the results of the study simultaneously show that the capital structure,
profitability, liquidity and firm size have a significant value of 0.000 where the significant
value is <0.05 then simultaneously has a significant effect on firm value.

Keywords : Capital Structure, Profitability, Liquidity, Firm Size and Firm Value
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hal yang penting untuk perusahaan dan mempunyai dampak pada
ketertarikan para investor adalah nilai perusahaan. Tujuan utama
perusahaan dalam meningkatkan Kinerja perusahaan adalah melalui
peningkatan nilai- perusahaan itu sendiri ~dengan memaksimalkan

kemakmuran dari pemegang saham maupun pemilik perusahaan.

Keadaan perusahaan saat ini akan mencerminkan nilai perusahaan dari
pandangan pemegang saham serta dapat menggambarkan prospek
perusahaan di masa depan, juga para pemegang saham mengharapkan nilai
perusahaan dapat mempengaruhi penilaian terhadap perusahaan itu sendiri.
Jika harga saham tinggi, maka nilai perusahaan akan menjadi tinggi.
Sebaliknya, jika harga saham rendah, maka nilai perusahaan-akan menjadi

rendah.

Nilai perusahaan diukur dengan persentase dari Price to Book Value
(PBV), proksi ini merupakan presentase dari proksi dengan

membandingkan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham.

Di dalam artikel (Yudho Winarto, 2020) bahwa dijelaskan Kinerja
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di akhir tahun 2019 mengalami
penurunan 12,13%. Terakhir, pada penutupan perdagangan Kamis (27/2),

IHSG melemah 2,69% ke level 5.535,694. Akibat dari penyebaran virus



corona yang semakin meluas menyebabkan pergerakkan IHSG tertunda
oleh kekhawatiran para pelaku pasar. Pelaku pasar khawatir virus corona

(Covid-19) ini dapat mengganggu pertumbuhan ekonomi global.

Hingga Kamis (27/2) pukul 13.00 WIB, kasus sudah terkonfirmasi dan
tercatat ada 82.164 kasus, begitu pula dengan orang yang meninggal karna
virus ini ada 2.801 kasus. Salah satu indeks sektoral yang mengalami
penurunan terdalam yaitu indeks industri-dasar dan kimia menjadi hingga
21,24% year-to-date. Salah satu sektor industri dasar dan kimia adalah
saham PT Tjiwi Kimia Tbk (TKIM) mengalami koreksi sebesar 37,71%
ytd dan PT Semen Baturaja Thk (SMBR) juga mengalami koreksi sebesar
37,27%. Namun, ada pula saham dari indeks industri dasar yang
mempunyai kapitalisasi pasar paling besar, salah satunya PT Barito Pacific
Thk (BRPT) yang menurun hingga 35,10% ytd dan PT Chandra Asri
Petrochemical Thk (TPIA) yang mengalami koreksi sebesar 24,58% dari

awal-tahun.

Direktur Asosiasi Riset dan Investasi Pilarmas Investindo Sekuritas
Maximilianus Nico Demus mengatakan, seluruh indeks sektoral memang
tengah menurun lantaran terdampak dari semakin meluasnya penyebaran

virus corona, tak terkecuali sektor industri dasar dan kimia.

la bilang, pada saat kondisi pasar yang tertekan ini menjadi peluang
besar untuk mulai masuk dan membeli saham-saham yang memiliki

fundamental yang baik dan secara valuasi juga murah.



Badan Pusat Statistik (BPS) mendata pertumbuhan paling tinggi pada
kuartal 111/2020 dibandingkan sektor manufaktur lainnya adalah industri
kimia, farmasi, dan obat tradisional. Namun tidak dengan industri kimia
dasar. Asosiasi Kimia Dasar Anorganik (Akida) mendata pada Juli-
September 2020 masih di kisaran 40-60 persen pada rata-rata utilisasi
pabrikan kimia dasar. Selain itu, terjadi minim permintaan bahan baku
produk kebersihan yang menjadi tantangan baru bagi pelaku industri.
"Ketersediaan alkohol di dalam negeri saat ini sedikit oversupply karena
permintaan dadakan untuk hand sanitizer sudah berkurang. Selain itu,
kebutuhan alkohol/etanol untuk (produksi) biofuel juga tidak sebanyak
pada kondisi normal,” kata Ketua Umum Akida Michael Susanto Pardi
kepada Bisnis, Minggu (8/11/2020). Michael memproyeksikan hingga
akhir tahun 2020 tidak akan ada perubahan signifikan pada industri kimia
dasar. Michael meramalkan laju pertumbuhan industri kimia dasar akan
berada di kisaran 10-15 persen pada 2021. Namun -dengan begitu,
pertumbuhan tersebut belum bisa menutup performa yang turun dalam
tahun 2020. Sementara itu, ditahun 2021 pemerintah masih optimistis
pertumbuhan industri kimia, farmasi, dan tekstil pada angka 0,40 persen
dengan  kontribusi  mencapai 4,2 persen. Target ini sudah
memperhitungkan perkembangan industri akibat dampak pandemi Covid-

19. (Arief, 2020).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Diah Novita

Yanti dan Ni Putu Ayu Darmayanti (2019) bahwa struktur modal yang di



proksikan dengan DER berpengaruh terhadap nilai perusahaan, struktur
modal yang tinggi memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik,
sehingga dapat memicu investor untuk ikut menanamkan modal di
perusahaan, karena modal yang besar dapat melindungi perusahaan dari
kerugian kegiatan operasionalnya. Sedangkan, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Merienda Fauzia Tumangkeng dan Titik Mildawati (2018)
sepanjang perusahaan mampu mengelola pengeluaran yang terjadi dari
penggunaan hutang maka nilai perusahaan akan meningkat. Pada hasil
penelitian ini masih diperbolehkan menggunakan hutang karena memiliki

manfaat dan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Maghfirotu
Chusnitah dan Endang Dwi Retnani (2017) bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena perusahaan dengan
profitabilitas yang tinggi akan menarik investor karena dianggap
mempunyai peluang yang besar untuk menghasilkan laba yang tinggi.
Dengan begitu, permintaan saham akan meningkat karena ketertarikan
investor terhadap perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi
profitabilitas yang didapat maka akan mempengaruhi investor, juga dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Widyanovitania Sandra Defni dan Yuliastuti Rahayu (2021) mempunyai
hasil yang sama bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.



Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Fakhrana Oktaviarni,
Yetty Murni dan Bambang Suprayitno (2019) bahwa likuiditas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena likuiditas dianggap sebagai
salah satu faktor yang menentukan kesanggupan perusahaan dalam
memenuhi  kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas yang tinggi
menunjukkan kinerja perusahaan yang optimal dalam menggunakan aset
lancar yang dimiliki perusahaan tersebut. Sedangkan, hasil penelitian yang
dilakukan olen Ni Kadek Indrayani, | Dewa Made Endiana, dan | Gusti
Ayu Asri Pramesti (2021) likuiditas tidak menjadi fokus para investor
dalam berinvestasi. Karena, investor lebih tertarik terhadap kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Penjelasan ini, menunjukkan

likuditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Dedi Irawan dan Nurhadi
Kusuma (2019) bahwa ukuran perusahaan yang di proksikan dengan SIZE
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, apabila total aset yang dimiliki
perusahaan besar, maka pihak manajemen akan lebih leluasa dalam
menggunakan aset diperusahaan tersebut. Keleluasaan yang dimiliki
manajemen ini Setara dengan kekhawatiran yang dilakukan oleh pemilik
aset-asetnya. Di nilai dari sisi pemilik perusahaan, jika jumlah aset
perusahaan tersebut besar, maka akan menurunkan nilai perusahaan.
Namun, apabila dilihat dari sisi manajemen, justru akan meningkatkan
nilai perusahaan apabila ada kemudahan dalam mengendalikan

perusahaan. Sedangkan, hasil penelitian yang dilakukan oleh Fides Alfida



Pamungkas, Anita Wijayanti dan Rosa Nikmatul Fajri (2020) ukuran
perusahaan tidak menjadi pertimbangan para investor dalam berinvestasi.
Nilai perusahaan yang tinggi tidak dapat dijamin dengan ukuran
perusahaan yang besar, karena kemungkinan yang terjadi bahwa
perusahaaan besar belum berani melakukan investasi baru, sebelum
kewajiban (hutang) telah dilunasi. Dalam penjelasan ini, menunjukkan

nilai perusahaan tidak berpengaruh dengan besar kecilnya perusahaan.

Diduga  pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, karena menjadi tanda bahwa perusahaan memiliki
peningkatan yang menguntungkan dan membuat investor yakin dalam
tingkat pengembalian atas investasi yang mereka berikan akan lebih tinggi.
Apabila suatu perusahaan mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi
setiap periodenya, maka dapat menunjukkan bahwa perusahaan
mengalami kemajuan. Pertumbuhan pada total aktiva yang besar juga
dapat - memudahkan untuk mendapat perhatian dari para investor ataupun
kreditor karena mencerminkan perusahaan tersebut sanggup menghasilkan
laba yang kemudian dapat meningkatkan nilai perusahaan. Bahwa semakin
besar pertumbuhan pada penjualan suatu perusahaan setiap tahunnya, akan

semakin besar pertumbuhan yang terjadi didalam suatu perusahaan.

Diduga bahwa kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, karena semakin tinggi laba yang dibagi maka dapat menjadi
tanda terhadap investor, sehingga mereka dapat tertarik untuk

menanamkan modal kepada perusahaan. Kenaikan pembayaran dividen



dianggap tanda positif yang memberikan prospek perusahaan yang baik,
juga akan meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Semakin tinggi
dividen yang dibagikan, nilai perusahaan juga akan meningkat, yaitu
permintaan saham akan meningkat sehingga harga saham juga akan
meningkat dan dapat meningkatkan kinerja pada perusahaan yang

dianggap baik dalam mengatur perusahaan.

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang diatas, membuat peneliti
tertarik ‘dalam melakukan penelitian dengan -~ memberikan judul
“ANALISIS PENGARUH STRUKTUR MODAL, PROFITABILITAS,
LIKUIDITAS DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN (STUDI EMPIRIS PADA  PERUSAHAAN
MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2017-2020)”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasikan hal-hal sebagai berikut:

1. Keadaan perusahaan saat ini akan mencerminkan nilai perusahaan dari
pandangan pemegang Saham. serta dapat menggambarkan prospek
perusahaan di masa depan.

2. Di masa pandemi, IHSG mengalami penurunan yang mengganggu
pertumbuhan ekonomi secara global.

3. Banyaknya perusahaan yang mengalami penurunan keuntungan dan

bahkan kerugian merupakan dampak dari adanya pandemi.



4. Nilai perusahaan sudah lama menjadi perbincangan di berbagai
penelitian. Namun pada praktiknya, masih banyak perusahaan-
perusahaan yang mengalami masalah pada faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga dapat kehilangan investor.

5. Nilai perusahaan berperan menjadi penilaian investor dalam
menanamkan modal terhadap suatu perusahaan. Nilai perusahaan
dengan saham yang tinggi akan dinilai baik oleh para investor, begitu
juga sebaliknya.

6. Adanya perbedaan penelitian terdahulu pada variabel struktur modal,
likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

7. Tinggi rendahnya nilai variabel nilai perusahaan dapat diprediksi dari
tinggi rendahnya variabel: a. Struktur Modal b. Profitabilitas c.
Likuiditas d. Ukuran Perusahaan e. Pertumbuhan Perusahaan f.
Kebijakan Dividen.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan hal-hal

sebagai berikut:

1. Apakah Struktur Modal (DER) berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia.

2. Apakah Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia.

3. Apakah Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia.



4. Apakah Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia.

5. Apakah Struktur modal (DER), Pofitabilitas (ROA), Likuiditas (CR)
dan Ukuran Perusahaan (SIZE) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang bertujuan untuk hal yang
ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan. Tujuan penelitian yang

diharapkan, sesuai dengan Sifat dan Karakteristik penelitian, yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah Struktur Modal (DER) berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia.

2. Untuk mengetahui apakah Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia.

3. Untuk mengetahui apakah Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia.

4. Untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri

dasar dan kimia.
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5. Untuk mengetahui apakah Struktur modal (DER), Pofitabilitas (ROA),
Likuiditas (CR) dan Ukuran Perusahaan (SIZE) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian mengaharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung kepada pihak-pihak yang berkepenting,

yaitu sebagi berikut:

1. Bagi Perusahaan
Manfaat bagi perusahaan diharapkan penelitian ini dapat menjadi
bahan untuk informasi perusahaan sebagai bahan pertimbangan
mengenai faktor-faktor apa saja yang akan mempengaruhi nilai
perusahaan dan perusahaan akan dapat meningkatkan laba untuk
keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan datang.
2. Bagi Pemegang Saham/Investor
Manfaat bagi pemegang saham diharapkan penelitian ini dapat
menjadi sumber informasi mengenai faktor apa saja yang akan
mempengaruhi pemegang saham dalam menilai perusahaan dan
penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemegang
saham dalam memilih perusahaan yang tepat untuk dijadikan tempat
untuk berinvestasi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Manfaat bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat

mendukung penelitian yang akan diteliti selanjutnya untuk menjadi

informasi terkait nilai perusahaan yang diharapkan dapat menjadi

bahan pendukung bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan

serta pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika ini bertujuan untuk memberikan .gambaran yang umum

tentang isi-dan pembahasan dalam setiap bab yang terkait dalam penulisan

skripsi ini. Skripsi ini akan disajikan dengan sistematika berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan

skripsi.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori-teori yang berhubungan dengan
variabel independen dan variabel dependen yang akan
diteliti untuk dijadikan landasan pengembangan model

penelitian dan perumusan hipotesis.

METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB V
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Bab ini akan membahas tentang bentuk penelitian, obyek
penelitian, definisi operasional, pengukuran suatu variabel,

dan teknik pengumpulan data serta metode analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas gambaran umum sampel, statistik
deskriptif variabel, hasil uji kualitas data, uji asumsi klasik,

serta uji hipotesis.

PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan, implikasi penelitian dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori

1. Pengertian laporan keuangan
Laporan keuangan menjadi acuan bagi perusahaan dalam

mengevaluasi kinerja perusahaan dalam satu periode. Dengan adanya
laporan keuangan, maka perusahaan dapat mengetahui banyaknya laba
dan rugi yang dihasilkan oleh perusahaan.

Menurut (PSAK No. 1 tahun 2015) dalam (Rabuisa et al., 2018)
menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan

keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi

keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas

yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan

dalam pengambilan keputusan ekonomik”.

Menurut (Kasmir, 2008) dalam bukunya yang berjudul “Analisis
Laporan Keuangan” mengatakan bahwa:

“Laporan Keuangan adalah hasil dari proses akuntansi digunakan

untuk alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu

perusahaan bersama pihak yang berkepentingan dengan data atau

aktivitas dari perusahaan tersebut.”.

Menurut (Harahap, 2010) dalam dalam bukunya “Analisis Kritis
atas Laporan Keuangan” mengatakan bahwa:

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil

usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu

tertentu”.

13
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Berdasarkan penjelasan menurut para ahli, dapat disimpulkan
bahwa laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan, investor
maupun kreditur dalam mengambil suatu keputusan. Karena dengan
adanya laporan keuangan, maka dapat menggambarkan keadaan posisi
keuangan yang sebenarnya pada perusahaan itu sendiri dengan tujuan
untuk menilai perusahaan tersebut.

Tujuan Laporan Keuangan
Adapun tujuan laporan keuangan menurut (Kasmir, 2008) dalam

bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” yaitu :

a. Menyediakan informasi berupa jenis dan jumlah aktiva (harta)
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

b. Menyediakan informasi berupa jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

c. Menyediakan informasi berupa jenis dan jumlah pendapatan
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.

d. Menyediakan informasi berupa jumlah biaya dan jenis biaya
yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

e. Menyediakan informasi berupa perubahan-perubahan yang
terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

f.  Menyediakan informasi berupa kinerja manajemen perusahaan
dalam suatu periode.

g. Menyediakan informasi berupa catatan-catatan atas laporan
keuangan.

h. Informasi keuangan lainnya.
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Berdasarkan penjelasan menurut para ahli, maka tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi keuangan perusahaan yang
digunakan untuk pengambilan keputusan dengan menilai kinerja
perusahaan.

Jenis Laporan Keuangan
Menurut (Kasmir, 2008) dalam bukunya yang berjudul “Analisis
Laporan Keuangan” terdapat 5 jenis laporan keuangan, yaitu:

a. Neraca
Neraca (balance sheet) yaitu laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Dengan kata lain,
posisi keuangan yang dimaksud adalah keadaan jumlah dan jenis
aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.
b. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi (income statement) yaitu laporan keuangan
yang memberikan hasil usaha perusahaan pada suatu periode
tertentu. Pada laporan laba rugi tersedia jumlah pendapatan dan
sumber pendapatan yang diperoleh. Terdapat juga jumlah biaya dan
jenisnya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah
pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut laba
atau rugi.
c. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal yaitu laporan yang berisikan jumlah

dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Laporan ini juga
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menjabarkan perubahan terhadap modal dan sebab terjadinya
perubahan modal pada suatu perusahaan.
d. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas dapat memperlihatkan semua aspek yang
berkaitan pada kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan kas terbagi
menjadi arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out)
selama periode tertentu. Kas masuk terbagi dari uang yang masuk
keperusahaan, seperti hasil penjualan atau penerimaan lain, lalu kas
keluar yaitu jumlah pengeluaran dan jenis-jenis pengeluarannya
seperti pembayaran biaya operasional perusahaan.
e. Laporan Cacatan atas Laporan Keuangan
Laporan cacatan atas laporan keuangan yaitu laporan yang
menyediakan informasi jika ada laporan keuangan yang
membutuhkan penjelasan tertentu. Yaitu, terkadang ada komponen
atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan
terlebih dahulu sehingga jelas.

4. Nilai Perusahaan
Menurut (Riska Franita, 2018) dalam bukunya yang berjudul
“Mekanisme Good Corporate Governance dan Nilai Perusahaan”
mengatakan bahwa nilai perusahaan dinilai mampu dalam
menggambarkan kesejahteraan pemegang saham melalui jumlah
sahamnya. Jika harga saham tinggi berarti tingkat pengembalian

kepada investor juga tinggi, itu mengartikan semakin tinggi juga nilai
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perusahaan terkait dengan tujuan dari perusahaan tersebut, yaitu

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham.

a. Ukuran Nilai Perusahaan

Menurut (Sartono, 2014) dalam bukunya yang berjudul

“Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik” terdapat 3

metode yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan:

1.

2.

Price Earning Ratio (PER)

Price earning ratio (PER) bertujuan untuk mengukur
perubahan kesanggupan laba yang diharapkan di masa
mendatang. Semakin tinggi PER, maka semakin tinggi
kemungkinan perusahaan untuk bertumbuh, nilai perusahaan
akan meningkat. Adapun rumus yang digunakan untuk
mengukur price earning ratio (PER) adalah sebagai berikut:

T Harga Saham (Market Price Per Share)

Laba Per Saham (Earning Per Share)
Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) memperlihatkan seberapa tinggi
pasar akan menghargai nilai buku saham pada suatu
perusahaan. Semakin tinggi PBV, maka dari itu prospek yang
akan dilakukan perusahaan terhadap pasar dapat dianggap
berhasil. PBV pun juga dapat memperlihatkan seberapa jauh
suatu perusahaan dapat menciptakan nilai perusahaan yang

relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Adapun
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rumus yang digunakan untuk mengukur Price to Book Value
(PBV) adalah sebagai berikut:

PEV = Harga Saham (Market Price Per Share)
~ Nilai Buku (Book Value Per Share)

Tobin’s QO

Tobin’s Q diartikan sebagai nilai perusahaan adalah nilai
perpaduan antara aktiva berwujud dan aktiva tak berwujud.
Nilai Tobin’s Q perusahaan yang rendah (antara 0 dan 1)
diartikan yaitu biaya ganti aktiva perusahaan lebih besar
dibandingkan nilai pasar perusahaan tersebut. Diartikan yaitu
pasar menilai kurang pada perusahaan tersebut.”"Namun, bila
nilai Tobin’s Q suatu perusahaan tinggi (lebih dari 1), artinya
nilai perusahaan lebih besar dibandingkan nilai aktiva
perusahaan yang sudah tercatat. Hal ini mengartikan bahwa
tersedia beberapa aktiva perusahaan yang tidak terukur atau
tercatat. Rasio tobin’s O lebih unggul dibanding rasio nilai
pasar terhadap nilai buku karena rasio ini memfokuskan
banyaknya nilai perusahaan saat ini secara relatif terhadap
banyaknya biaya yang dibutuhkan untuk menggantinya saat ini.
Adapaun rumus Tobin’s Q adalah sebagai berikut:

_ (EMV + D)
~ (EBV + D)

Keterangan:

Q = Nilai Perusahaan
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EMV = Nilai Pasar Ekuitas
EBV = Nilai Buku Dari Total Aktiva
D = Nilai Buku Dari Total Hutang

b. Pengertian Saham

Salah satu pasar modal yang banyak diminati oleh investor
karena dapat menjanjikan tingkat keuntungan yang menarik adalah
saham. Saham dapat diartikan sebagai suatu alat bukti atas
kepemilikan dari sebuah perusahaan. Bentuk dari saham itu sendiri
biasanya merupakan lembaran kertas dimana berisikan pernyataan
tentang kepemilikan surat berharga tersebut adalah pemilik dari
perusahaan yang membuat surat. Saham juga diartikan sebagali
keikutsertaan seseorang (badan usaha) dalam memberi modal untuk
suatu perusahaan. Dengan begitu, maka pihak tersebut - mempunyai
hak pada pendapatan perusahaan, aset perusahaan, dan berhak hadir
dalam rapat umum pemegang saham (RUPS).

Menurut (Rusdin, 2016) dalam bukunya yang berjudul “Pasar
Modal: Teori, Masalah, Dan Kebijakan Dalam Praktik” saham
diartikan sebagai:

“Sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu

perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim atas

penghasilan dan aktiva perusahaan”.

Menurut (Fahmi, 2015) dalam (Thiodorah, 2020) saham

diartikan sebagai:



20

“Saham adalah tanda bukti penyertaan kepemilikan modal atau
dana pada suatu perusahaan, atau kertas yang tercantum
dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti
dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap
pemegangnya dan juga persediaan yang siap untuk dijual”.

5. Struktur Modal

a.

Pengertian Struktur Modal

Struktur modal yaitu perbandingan antara modal asing dan
modal sendiri. Hutang jangka panjang ataupun dalam jangka
pendek ~ disebut modal asing. Sedangkan modal yang dapat
dibedakan atas laba ditahan dan penyertaan kepemilikan
perusahaan disebut modal sendiri.

Menurut (Subramanyam, 2017) dalam bukunya yang berjudul
“Analisis Laporan Keuangan” mengatakan bahwa:

“Struktur modal merupakan suatu pendanaan ekuitas- (modal)

dan utang (kewajiban) pada perusahaan yang sering diukur

dalam hal besaran relatif dari berbagai sumber pendanaan”.

Menurut (Fahmi, 2012) dalam bukunya yang berjudul
“Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab”
mengatakan bahwa:

“Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi

finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang

bersumber dari utang jangka panjang (long-term liabilities) dan
modal sendiri (shareholders’equity) yang menjadi sumber
pembiayaan suatu perusahaan”.

Menurut (Dermawan Sjahrial, 2014) dalam bukunya yang

berjudul “Manajemen Keuangan Lanjutan” mengatakan bahwa:
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“Struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan
modal pinjaman yang terdiri dari utang jangka pendek yang
bersifat permanen, utang jangka panjang dengan modal sendiri
yang terdiri dari saham preferen dan saham biasa”.
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa, struktur modal merupakan hal yang
berhubungan untuk menentukan sumber dana yang akan

digunakan. Juga mencerminkan perbandingan antara hutang jangka

panjang dengan modal sendiri.

. Ukuran Struktur Modal

Ada beberapa metode yang digunakan untuk mengukur struktur
modal:
1. DER (Debt to Equity Ratio)

Menurut (Kasmir, 2008) dalam bukunya yang berjudul
“Analisis Laporan Keuangan” mengatakan bahwa:

“Debt to equity ratio adalah rasio keuangan yang dipakai

untuk menilai utang dengan ekuitas perusahaan. Rasio ini

digunakan untuk mengetahui total dana yang disediakan
oleh peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan.

Dengan kata lain, seberapa besar nilai setiap rupiah modal

perusahaan yang dijadikan sebagai jaminan utang”.

DER merupakan cerminan dari struktur modal perusahaan
yang berfungsi untuk melihat kuantitas penggunaan utang
perusahaan. Maka dari itu, DER merupakan hal yang penting
karena dapat menjadi pertimbangan bagi investor yang akan

menanamkan modalnya pada perusahaan. Adapun rumus DER

adalah sebagai berikut:
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Total Utang

DER = Total Ekuitas

2. DAR (Debt to Asset Ratio)
Menurut (Kasmir, 2008) dalam bukunya yang berjudul
“Analisis Laporan Keuangan” mengatakan bahwa:
“Debt Total Assets Ratio adalah rasio utang yang
diperuntukkan mengukur perbandingan antara total aktiva
dengan total utang. Berarti seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva”.
DAR digunakan untuk melihat keseimbangan jumlah
modal serta aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi DAR
maka semakin tinggi resiko perusahaan dalam melunasi
kewajibannya. DAR dapat digunakan untuk melihat sejauh
mana pengaruh utang yang ditanggung perusahaan terhadap
aktiva yang dikelola juga kemampuannya untuk memenuhi
kewajibannya pada pihak ketiga. Adapun rumus DAR adalah

sebagai berikut:

DAR — Total Utang
"~ Total Aset

6. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas yaitu salah satu gambaran Kkinerja keuangan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang mempunyai
profitabilitas yang baik akan meningkatkan laba yang tinggi.

Profitabilitas juga merupakan salah satu faktor yang menentukan
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baik atau buruknya perusahaan. Karena hal ini dapat
mempengaruhi minat calon investor dalam menanamkan modalnya.

Menurut (Brigham dan Houston, 2001) dalam (Kuralbayev et
al., 2016) mengatakan bahwa:

“Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan

keputusan manajemen perusahaan. Rasio profitabilitas yaitu

mengukur keberhasilan manajemen sebagaimana ditunjukkan

oleh laba yang dihasilkan penjualan dan investasi”.

Menurut - (Kasmir, 2015) dalam bukunya yang berjudul
“Analisis Laporan Keuangan” mengatakan bahwa:

“Profitabilitas merupakan rasio Yyang menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu

perusahaan yang berasal dari kegiatan penjualan dan

pendapatan investasi”.

Berdasarkan pernyataan dari beberapa para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kesanggupan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan memakai sumber daya

perusahaan seperti penjualan, aset dan modal. Serta alat yang

digunakan untuk mengukur profitabilitas yaitu rasio profitabilitas.

. Ukuran Profitabilitas

Menurut (Shim et "al., 2018) ada beberapa metode yang
digunakan untuk mengukur profitabilitas:
1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Margin laba kotor digunakan untuk menilai persentase laba
kotor pada pendapatan yang dihasilkan dari penjualan.

Tujuannya untuk mengukur efisiensi perhitungan harga pokok
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atau biaya produksi. Semakin besar margin laba kotor semakin
efisien kegiatan operasional perusahaan. Adapun rumus GPM
adalah sebagai berikut:

Laba Kotor

GPM =
Penjualan Bersih

Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Margin laba bersih bertujuan untuk menilai persentase laba
bersih yang sudah dikurangi pajak pada pendapatan yang
didapat dari penjualan. Semakin tinggi marjin laba bersih
berarti semakin tinggi pula laba bersih yang akan dihasilkan
dari penjualan bersih. Adapun rumus NPM adalah sebagai

berikut:

NbM — Laba Bersih
" Penjualan Bersih

Rasio Pengembalian Aset (Return on Assets)

Rasio Pengembalian Aset digunakan untuk menilai
persentase keuntungan yang didapat oleh perusahaan terkait
sumber daya atau total aset agar perusahaan dapat efisiensi
dalam mengelola asetnya. Semakin tinggi hasil pengembalian
aset maka semakin tinggi jumlah laba bersih yang didapatkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam pada total aset. Adapun
rumus ROA adalah sebagai berikut:

Laba Bersih

ROA = ———
Total Aset

Rasio Pengembalian Ekuitas (Return on Equity)
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Rasio Pengembalian Ekuitas diguanakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
dinyatakan dalam persentase dari investasi pemegang saham
perusahaan tersebut. Semakin tinggi hasil pengembalian atas
ekuitas maka semakin tinggi jumlah laba bersih yang
didapatkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
ekuitas. Adapun rumus ROE adalah sebagai berikut:

Laba Bersih

ROE =———
Total Ekuitas

Rasio Pengembalian Investasi (Return on Investment)

Rasio Pengembalian Investasi digunakan untuk mengukur
kesanggupan  perusahaan  secara  menyeluruh  dalam
menghasilkan keuntungan terhadap jumlah aktiva secara
keseluruhan yang terdapat pada perusahaan. Semakin tinggi
hasil pengembalian atas investasi berarti semakin baik kondisi
suatu perusahaan. Adapun rumus ROI adalah sebagai berikut:

(Laba Atas Investasi — Investasi Awal)
ROI = - X100%
Investasi

Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)

Marjin Laba Operasional berguna untuk mengukur
persentase keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari
operasinya, sebelum dikurangi pajak dan biaya bunga. Semakin

tinggi marjin laba operasional berarti semakin tinggi pula laba
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operasional yang akan dihasilkan dari penjualan bersih.
Adapun rumus OPM adalah sebagai berikut:

_ Laba Operasional

OPM =
Penjualan Bersih

7. Likuiditas
a. Pengertian Likuiditas

Likuiditas adalah rasio yang memperlihatkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau membayar utang
jangka pendeknya.

Menurut (Hery, 2015) dalam bukunya yang berjudul “Analisis
Laporan Keuangan” mengatakan bahwa:

“Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang
jangka pendeknya. Dengan kata lain, likuiditas adalah rasio
yang dapat digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh
tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo”.

Menurut (Bambang Riyanto 1997) dalam (Andayani et al.,
2016) mengatakan bahwa:

“Kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban

finasialnya yang segera harus dipenuhi”.

Adapun menurut (Mamduh M. Hanafi dan Halim 2004) dalam
(Lubis et al., 2017) mengatakan bahwa:

“Rasio Likuiditas adalah kemampuan likuiditas jangka pendek

perusahaan dengan melihat besarnya aktiva lancar relatif

terhadap utang lancarnya”.
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Berdasarkan pernyataan dari beberapa para ahli, dapat
disimpulkan bahwa likuiditas yaitu rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau
membayar hutang jangka pendeknya, juga dapat dikatakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat kemampuan
perusahaan dalam melunasi kemampuan jangka pendeknya yang

akan jatuh tempo.

. Ukuran Likuiditas

Menurut (Jeklin, 2016) Ada beberapa metode yang digunakan
untuk mengukur likuiditas:
1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Lancar digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
aktiva lancar perusahaan dapat digunakan untuk menutupi
kewajiban jangka pendek atau hutang lancarnya. Semakin
besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar maka
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi
kewajiban hutang lancarnya. Adapun rumus CR adalah sebagai
berikut:

_ Aktiva Lancar
~ Utang Lancar

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio Cepat bertujuan untuk menunjukkan kesanggupan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan
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menggunakan aktiva lancar atau tanpa memperhitungkan
persediaan. Adapun rumus QR adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar — Persediaan

QR =

Utang Lancar
Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio Kas bertujuan untuk mengukur seberapa besar uang
kas yang tersedia untuk membayar kewajiban jangka pendek
yang dilihat dari ketersediaan dana kas atau setara kas
contohnya rekening giro. Adapun rumus CR adalah sebagai
berikut:

Kas — Setara Kas
CR =

Utang Lancar
Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio)

Rasio perputaran kas digunakan untuk memperlihatkan
nilai relatif antara nilai penjualan bersih terhadap kerja bersih.
Rasio ini menunjukkan berapa besar penjualan untuk modal
kerja yang dimiliki perusahaan. Adapun rumus CTR adalah
sebagai berikut:

_Penjualan Bersih
" Modal Kerja Bersih

CTR

Rasio Perhitungan Tentang Modal Kerja Terhadap Total Aktiva
Yang Dimiliki Perusahaan (Working Capital to Total Asset
Ratio)

Rasio perhitungan tentang modal kerja terhadap total aktiva

yang dimiliki perusahaan digunakan untuk menilai likuiditas
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dari total aktiva dan posisi modal kerja. Adapun rumus
WCTAR adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar — Utang Lancar
Total Aset

WCTAR =

8. Ukuran Perusahaan
a. Pengertian Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menunjukkan - besar kecilnya sebuah
perusahaan yang terlihat dari total aktiva, jumlah penjualan, harga
pasar saham dan lain-lain. Besar kecilnya perusahaan dapat
mempengaruhi kemampuan dalam mangambil risiko yang dapat
timbul dari bermacam hal yang dihadapi oleh ~perusahaan.
Perusahaan besar mempunyai risiko yang lebih rendah dari pada
perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki
pengaruh kontrol yang lebih baik pada kondisi pasar, sehingga
mereka mampu melewati persaingan ekonomi.
Menurut (Machfoedz 1994) dalam (Dewinta & Setiawan, 2016)
mengatakan bahwa:
“Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat
mengelompokkan perusahaan menjadi perusahaan besar dan
kecil menurut berbagai cara seperti contoh, ukuran perusahaan
bisa kita lihat melalui total aset perusahaan yang dimiliki, nilai
pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah
penjualan”.

Menurut (Yogiyanto 2007) dalam (Dewinta & Setiawan, 2016)

mengatakan bahwa:
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“Ukuran perusahaan dapat ditunjukkan melalui log total aset,
dinilai bahwa ukuran ini memiliki tingkat kestabilan yang lebih

dibandingkanm

proksi-proksi

berkesinambungan antar periode”.

Berdasarkan pernyataan dari

yang

lainnya dan

beberapa para ahli, dapat

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor

yang dapat mempengaruhi perolehan laba. Semakin besar ukuran

perusahaan, maka akan mempunyai kekuatan tersendiri dalam

menghadapi masalah yang akan terjadi dalam bisnis. Perusahaan

yang mmepunyai total aktiva besar menunjukan bahwa perusahaan

itu memiliki arus kas perusahaan yang positif dan dianggap mampu

dalam jangka waktu yang cukup lama. Menurut (Yogiyanto 2007)

dalam (Dewinta & Setiawan, 2016) terdapat rumus. . ukuran

perusahaan adalah sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

B. Tabel Penelitian Terdahulu

Table I1. 1 Penelitian Terdahulu

No

Nama
Peneliti dan Judul
Tahun

Variabel

Kesimpulan
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- Profitabilitas

-Profitabilitas
Berpengaruh Positif
Terhadap Nilai

E?Qﬁ‘;gni tas (X1) Perusahaan.
Ukuran ’ - Ukuran -Ukuran Perusahga}n
Perusahaan, Perusahaan Berpengaruh P_osmf
(Yanti & Struktur Modal, S)éi)ruktur ;smggﬁgaw”a'
Darmayanti, | dan Likuiditas X
2019) Terhadap Nilai | Moda! -Struktur Modal
Perusahaan (X Berpengaruh Positif
Makanan dan - L_|kl_J|d|tas (X4) | Terhadap Nilai
Minuman -Nilai Pe_rus_ah_aan.
Perusahaan (Y) | -Likuiditas
Berpengaruh Positif
Terhadap Nilai
Perusahaan.
-Struktur Modal
Berpengaruh Negatif
Terhadap Nilai
Perusahaan.
Pengaruh g(tr)uktur Modal | e tumbuhan
Struktur Modal, . Perusahaan
-Pertumbuhan -
Pertumbuhan Perusahaan (X») Berpengaruh Positif
(Chusnitah & | Perusahaan, - Ukuran Terhadap Nilai
Retnani, Ukuran Perusahaan (Xa) Perusahaan.
2017) Perusahaan dan 3| -Ukuran Perusahaan

Profitabilitas
Terhadap Nilai
Perusahaan

- Profitabilitas
(Xa)

-Nilai
Perusahaan (Y)

Berpengaruh Positif
Terhadap Nilai
Perusahaan.
-Profitabilitas
Berpengaruh Positif
Terhadap Nilai
Perusahaan.
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-Struktur Modal Tidak
Berpengaruh Terhadap

Pengaruh Nilai Perusahaan.
Struktur Modal, | -Struktur Modal | -Pertumbuhan
Pertumbuhan (X1) Perusahaan
Perusahaan, -Pertumbuhan Berpengaruh Negatif
(Tumangken | Profitabilitas Perusahaan (X2) | Terhadap Nilai
g& dan Ukuran - Profitabilitas Perusahaan.
Mildawati, Perusahaan (X3) -Profitabilitas
2018) Terhadap Nilai | - Ukuran Berpengaruh Positif
Perusahaan Perusahaan (X4) | Terhadap Nilai
Kualitas laba di | -Nilai Perusahaan.
BEI 2010-2012 | Perusahaan (Y) | -Ukuran Perusahaan
Tidak Berpengaruh
Terhadap Nilai
Perusahaan.
-Struktur Aset
] Berpengaruh Terhadap
Pengaruh &tr)uktur L Nilai Perusahaan.
Struktur Aset, 5 -Ukuran Perusahaan
-Ukuran Y
Ukuran Tidak Berpengaruh
Perusahaan (X2) s
(Sumartono | Perusahaan, _Profitabilitas Terhadap Nilai
etal., 2020) | Profitabilitas (X3) Perusahaan.
Terhadap Nilai . -Profitabilitas
-Nilai .
Perusahaan Perusahaan (Y) Berpengaruh positif
Terhadap Nilai
Perusahaan.
Pengaruh .
Struktur Modal, -Struktur Mrc])dal ‘tl;lcéak
Pertumbuhan B(_erp_engaru Terhadap
-Struktur Modal | Nilai Perusahaan
Perusahaan dan
(X1) -Pertumbuhan
(Catur Ukuran
-Pertumbuhan Perusahaan
FEILEHL: Perusghaan Perusahaan (X2) | Berpengaruh Negatif
Ukhriyawati | Terhadap Nilai 2 pengarun Meg
. -Ukuran Terhadap Nilai
dan Riani Perusahaan Pada Perusahaan (Xs) | Perusahaan
Dewi, 2019) | Perusahaan LQ- .

45 Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia

-Nilai
Perusahaan (Y)

-Ukuran Perusahaan
Berpengaruh Negatif
Terhadap Nilai
Perusahaan.




33

Pengaruh -Struktur Modal | -Struktur Modal Tidak
(Irawan & Struktur Modal | (X1) Bgrp_engaruh Terhadap
Kusuma dan Ukuran -Ukuran Nilai Perusahaan.
2019) ’ Perusahaan Perusahaan (X2) | -Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai | -Nilai Berpengaruh Terhadap
Perusahaan Perusahaan (Y) | Nilai Perusahaan.
-Kebijakan Dividen
Berpengaruh Negatif
Pengaruh -Kebijakan Terhadap Nilai
Kebijakan Dividen (X1) Perusahaan.
Dividen, -Kebijakan -Kebijakan Hutang
(Setyani, Kebijakan Hutang (X>) Berpengaruh Negatif
2018) Hutang dan -Profitabilitas Terhadap Nilai
Profitabilitas (X3) Perusahaan.
Terhadap Nilai | -Nilai -Profitabilitas
Perusahaan Perusahaan (Y) | Berpengaruh positif
Terhadap Nilai
Perusahaan.
Pengaruh
Profitabilitas,
Likuiditas, -Profitabilitas
Leverage, Berpengaruh Positif
Kebijakan s Terhadap Nilai
Dividen dan &rc))fltabllltas Perusahaan.
Ukuran -Lilkuiditas (X0) -Likuiditas
Terhadap Nilai 2 Berpengaruh Positif
-Leverage (X3) o
_— Perusahaan . Terhadap Nilai
(Oktaviarni . % - Kebijakan
(Studi Empiris — Perusahaan.
etal., 2019) Dividen (Xa) :
Perusahaan -Leverage Tidak
-Ukuran
Sektor Real P h X4) Berpengaruh Terhadap
Estate, Properti, Sl (X4 Nilai Perusahaan.
' | -Nilai
dan Konstruksi Perusahaan (Y) -Ukuran Perusahaan
Bangunan yang Berpengaruh Positif
Terdaftar di Terhadap Nilai
Bursa Efek Perusahaan.
Indonesia Tahun
2014-2016)
Pengaruh -Ukuran -Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan (X1) | Tidak Berpengaruh
Perusahaan, -Profitabilitas terhadap Nilai
(letal., Profitabilitas, (X2) Perusahaan,
2021) Kebijakan -Kebijakan -Profitabilitas
Dividen, Dividen (X3) Berpengaruh Positif
Akuntansi -Leverage (X4) | terhadap Nilai

Lingkungan,

-Likuiditas (Xs)

Perusahaan,
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Leverage Dan
Likuiditas
Terhadap Nilai
Perusahaan

-Nilai
Perusahaan (YY)

-Kebijakan Deviden
Tidak Berpengaruh
terhadap Nilai
Perusahaan,
-Akuntansi
Lingkungan
Berpengaruh Negatif
terhadap Nilai
Perusahaan,
-Leverage Tidak
Berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan,
-Likuiditas Tidak
Berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan.

10 | (Defni, 2016)

Pengaruh
Likuiditas,
Profitabilitas
dan
Pertumbuhan
Perusahaan
Terhadap Nilai
Perusahaan

-Likuiditas (X1)
-Profitabilitas
(X2)
-Pertumbuhan

Perusahaan (X3)

-Nilai
Perusahaan (Y)

-Likuiditas
Berpengaruh Negatif
Terhadap Nilai
Perusahaan.
-Profitabilitas
Berpengaruh Positif
Terhadap Nilai
Perusahaan.
-Pertumbuhan
Perusahaan Tidak
Berpengaruh Terhadap
Nilai Perusahaan.

C. Kerangka Pemikiran

Gambar I1. 1 Kerangka Pemikiran

Struktur Modal (X1)

Profitabilitas (X2)

Likuiditas (Xs)

Ukuran Perusahaan (X4)

Nilai
Perusahaan

(Y)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah Untuk Penelitian (2021)
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D. Perumusan Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang sifatnya sementara dalam suatu
penelitian dan masih harus diuji kebenarannya secara empiris. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan belum terbukti kebenarannya,
sehingga dibuktikan penelitian untuk membuktikan apakah hipotesis yang
disampaikan benar atau tidak. Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini
terkait dengan Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, Likuiditas dan
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan model
penelitian yang telah diungkapkan, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan.

Struktur modal merupakan pembiayaan permanen yang terdiri dari
hutang jangka panjang, saham preferen dan modal pemegang saham.
Struktur modal dapat didefinisikan sebagai perimbangan antara modal
asing dengan modal sendiri. Struktur modal juga merupakan hasil dari
keputusan pendanaan yang intinya memilih akankah menggunakan
utang atau ekuitas untuk mendanai aktivitas perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh | Gusti Ayu Diah Novita
Yanti dan Ni Putu Ayu Darmayanti (2018) ditemukan bahwa Struktur
Modal berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Nilai
Perusahaan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, karena penggunaan hutang akan meningkatkan nilai

perusahaan namun juga mengurangi nilai perusahaan. Penggunaan
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hutang akan berpengaruh pada kinerja perusahaan dimana semakin
tinggi beban maka resiko yang ditanggung perusahaan juga tinggi
begitupun sebaliknya, hal ini akan mempengaruhi tingkat kepercayaan
investor dan nilai perusahaan tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan
hipotesis sementara sebagai berikut:
H: : Diduga Struktur Modal memiliki -pengaruh terhadap Nilai

Perusahan.

. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan.

Profitabilitas adalah kesanggupan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset
dan modal saham tertentu. Jika perusahaan terus meningkat maka akan
mempengaruhi  jumlah saldo laba dalam perusahaan sehingga
mengurangi penggunaaan hutang. Sehingga dana yang didapat dari
profitabilitas mempengaruhi besarnya hutang satu modal dari ekstern
perusahaan yang diperlukan untuk melanjutkan operasionalnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Maghfirotu Chusnitah
dan Endang Dwi Retnani (2017) ditemukan bahwa Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Nilai
Perusahaan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, karena akan menarik para investor untuk berinvestasi jika
profitabilitas cenderung tinggi dan dianggap mempunyai kesanggupan

untuk menghasilkan laba yang besar. Ketertarikan investor pada
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perusahaan akan meningkatkan permintaan saham perusahaan, tinggi
rendahnya harga saham yang terbentuk mempengaruhi nilai dari
perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan
hipotesis sementara sebagai berikut:

H> : Diduga Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Nilai
Perusahan.
. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan.

Likuiditas adalah kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya melunasi utang jangka pendeknya yaitu utang usaha,
utang dividen, utang pajak, dan lain-lain. Termasuk membayar utang
jangka panjang yang jatuh tempo pada tahun bersangkutan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fakhrana Oktaviarni, Yetty
Murni dan Bambang Suprayitno (2019) ditemukan bahwa Likuiditas
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen yaitu Nilai
Perusahaan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, karena akan berpengaruh pada pemikiran investor dalam
mengambil keputusan untuk berinvestasi di tempat tersebut. Karena
likuiditas yang tinggi dapat memperlihatkan kinerja perusahaan yang
optimal untuk menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan. Hal
ini berpengaruh pada nilai perusahaan yang tercermin dari harga

sahamnya.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan
hipotesis sementara sebagai berikut:

Hs : Diduga Likuiditas memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahan.
. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.

Ukuran perusahaan adalah ukuran yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan, terlihat dari sejumlah syarat diantaranya meliputi
jumlah modal, pendapatan, penjualan, saham, nilai pasar, log size,
jumlah keseluruhan aktiva dan lain sebagainya. Ukuran perusahaan
juga terlihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat
dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Jika perusahaan
mempunyai total aset yang besar, maka pihak manajemen lebih leluasa
dalam menggunakan aset yang ada diperusahaan tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dedi Irawan dan Nurhadi
Kusuma (2019) ditemukan bahwa Ukuran Perusahaan. berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena
ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Jumlah aset yang besar dapat mengurangi nilai perusahaan
apabila dinilai dari sisi pemilik perusahaan, jika dilihat dari sisi
manajemen, kemudahan yang dimilikinya dalam mengendalikan
perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan

hipotesis sementara sebagai berikut:
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Hs : Diduga Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Nilai
Perusahan.

Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.

Hs : Diduga Struktur Modal, Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran

Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut (Sekaran, U., & Bougie, 2016) dalam bukunya yang berjudul
“Research Methods for Business. A Skill Building Approach” mengatakan

bahwa:

“Research is the process of finding solutions to a problem after a
thorough study and analysis of the situational factors. Business
research is an organized, systematic, data-based, critical, objective,
inquiry or investigation into a specific problem, undertaken with the
purpose of finding answers or solutions to it”.

Penelitian merupakan hal terpenting dalam proses untuk menemukan
solusi dari suatu masalah yang telah melewati aspek studi secara
menyeluruh dan analisis faktor situasional. Dalam penelitian terdapat riset
bisnis. Riset bisnis merupakan suatu pengorganisasian, sistematis, berbasis
data, kritis, objektif, penyelidikan atau investigasi terhadap masalah
tertentu, yang dilakukan dengan tujuan menemukan jawaban atau solusi
tersebut. Artinya, penelitian bisnis memberikan suatu informasi yang akan
diperlukan untuk memandu manajer dalam membuat suatu keputusan yang
tepat yang menjadi acuan dalam keberhasilan menangani suatu masalah.
Baik berbentuk teori maupun informasi yang dapat memainkan peran
penting dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah

menggunakan metode penelitian kuantitatif.

40
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Menurut KBBI (Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional 2008) mengatakan bahwa:

“Kuantitatif ialah berdasarkan jumlah atau banyaknya dan Penelitian

ialah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data

yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu
persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum”.

Menurut Steven Dukeshire dan Jennifer Thurlow dalam buku
(Sugiyono, 2017) yang berjudul “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D” menyatakan bahwa:

“research is the systematic collection and presentation of

information”.

Penelitian merupakan cara yang sistematis untuk mengumpulkan data dan
mempresentasikan hasilnya.

Menurut (Sugiyono, 2017) dalam bukunya yang berjudul “Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” menyatakan bahwa:

“Jenis penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan

variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel

yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan

variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.

. Objek Penelitian
Menurut (Sekaran, U., & Bougie, 2016) dalam bukunya yang berjudul

“Unit Operations” menyatakan bahwa:

“Research objective: The purpose or objective of the study explains
why the study is being done. Providing a solution to a problem
encountered in the work setting is the purpose of the study in most
applied research”.
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Adapun yang menjadi objek penelitian sebagai variabel terikat adalah
struktur modal, profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan.
Sedangkan variabel bebas adalah nilai perusahaan.

Dalam melakukan penelitian, peneliti akan menguji hubungan diantara
variabel terikat yang terdiri dari struktur modal, profitabilitas, likuiditas
dan ukuran perusahaan pada nilai perusahaan sebagai variabel bebas.
Dengan menggunakan perusahaan Basic Industry and Chemicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periodes selama 4 tahun
dari 2017 sampai 2020.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
yaitu berupa data dari laporan keuangan perusahaan Basic Industry and
Chemicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-
2020.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber datanya yaitu berupa laporan tahunan
dan laporan keuangan perusahaan Basic Industry and Chemicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017-2020 yang
diperoleh dari situs resmi yaitu www.idx.co.id dan web perusahaan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Menurut (Sugiyono, 2017) dalam bukunya yang berjudul “Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” mengatakan bahwa
pengertian populasi adalah:

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020.

. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2017) dalam bukunya yang berjudul “Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” mengatakan bahwa
pengertian sampel yaitu:

“Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut”.

Teknik mengambil sampel yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode purposive
sampling. Teknik purposive sampling adalah metode mengambil
sampel dengan menentukan kriteria tertentu untuk memperoleh sampel
yang dapat dianggap mewakili populasi. Jumlah perusahaan Basic
Industry and Chemicals yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan Basic Industry and Chemicals yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2017 sampai dengan 2020.



44

. Perusahaan Basic Industry and Chemicals yang laporan
keuangannya berakhir pada 31 Desember selama tahun 2017
sampai dengan 2020.

. Perusahaan Basic Industry and Chemicals yang laporan
keuangannya menggunakan mata uang rupiah selama tahun 2017
sampai dengan 2020.

. Perusahaan = Basic Industry and Chemicals yang laporan
keuangannya memperoleh laba bersih secara konsisten selama
tahun 2017 sampai dengan 2020.

. Alasan dari peneliti untuk mengunakan sektor Basic Industry and
Chemicals karena perusahaan Basic Industry and Chemicals
merupakan salah satu sektor perusahaan yang mewakili unsur dari
penggunaan untuk memenuhi kehidupan sehari-hari- dan untuk
bisnis. Pembudidayaan tumbuhan dan hewan dengan memerlukan
pupuk kimia, seperti pakan hewan, pestisida dan insektisida
diproduksi oleh sektor Basic Industry and Chemicals. Beraneka
ragam bahan bangunan dan bahan konstruksi peralatan merupakan
hasil pengolahan kimiawi, misalnya saja logam, semen, kapur,
keramik, plastik dan cat. Karena itulah perusahaan sektor Basic
Industry and Chemicals memiliki prospek yang baik karena produk
yang diproduksi merupakan produk kebutuhan sehari-hari yang
diperlukan oleh masyarakat banyak dan diperlukan juga untuk

operasional bisnis. Diharapkan juga perusahaan Basic Industry and
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Chemicals menerima penjualan dan profit oleh perusahaan akan

meningkat atau stabil, sehingga investor akan tertarik untuk

berinvestasi disektor tersebut.

Table I11. 1 Tahap Seleksi Kriteria Metode Purposive

Sampling
No Kriteria Jumlah
Perusahaan Basic Industry and Chemicals yang
L. terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 8
2017-2020.
Perusahaan Basic Industry and Chemicals yang
2. : (18)
laporan keuangan berakhir pada 31 Desember
selama tahun 2017-2020.
3. Perusahaan Basic Industry and Chemicals yang
laporan keuangannya menggunakan mata uang (12)
rupiah selama tahun 2017-2019.
Perusahaan Basic Industry and Chemicals yang
5 laporan keuangan memperoleh laba bersih (20)
secara konsisten selama tahun 2017-2020.
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 28
Tahun Penelitian 2017-2020 4
Total Sampel Penelitian 112

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Dari kriteria diatas, maka sampel yang digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 28 perusahaan yang sesuai dengan kriteria.

Berikut

ini  nama-nama perusahaan yang menjadi

penelitian:

sampel
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Table I11. 2 Daftar Nama Perusahaan yang menjadi sampel

No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AGII Aneka Gas Industri Thk.
2 AKPI Argha Karya Prima Industri Thk.
3 ALDO Alkindo Naratama Thk.
4 ALKA Alaska Industrindo Tbk.
5 ARNA Arwana Citramulia Thk.
6 BTON Betonjaya Manunggal Thk.
7 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk.
8 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Thk.
9 FASW Fajar Surya Wisesa Thk.
10 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk.
11 IMPC Impack Pratama Industri Tbk.
12 INAI Indal Aluminium Industry Tbk.
13 INCI Intanwijaya International Thk.
14 INTP Indocement Tunggal Prakasa Thk.
15 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Thk.
16 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk.
17 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk.
18 KMTR Kirana Megatara Tbk.
19 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk.
20 MDKI Emdeki Utama Thk.
21 MLIA Mulia Industrindo Tbk.
22 PBID Panca Budi Idaman Thbk.
23 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk.
24 SMGR Semen Indonesia (persero) Thk.
25 SPMA Suparma Thk.
26 SRSN Indo Acitama Thk.
27 TALF Tunas Alfin Tbk.
28 WTON Wijaya Karya Beton Thk.

Sumber: Data yang diolah oleh penulis, 2021

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dalam
penelitian ini yaitu dengan mencari jurnal-jurnal penelitian maupun
membaca buku yang mendukung judul penelitian. Sedangkan metode
dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan informasi lain yang

berhubungan dengan penelitian pada perusahan Basic Industry and
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Chemicals yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan web
perusahaan.
. Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel dipakai untuk memutuskan jenis dan indikator dari
variabel-variabel yang berhubungan dalam penelitian ini, berikut ini
operasional variabel dalam penelitian ini:
1. Variabel independent

Variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut:

a._ Struktur Modal (X1)

Struktur modal diukur dengan menggunakan persentase debt to
equity ratio (DER), yang merupakan proksi perbandingan antara total
kewajiban terhadap modal yang dimiliki perusahan, dimana pada
penelitian ini akan menunjukkan besaran tingkat risiko dari suatu
perusahaan. Karena, nilai struktur modal yang semakin tinggi, maka
risiko perusahaan dalam menjamin utang jangka panjang juga
semakin tinggi (Chusnitah & Retnani, 2017). Adapun perhitungan

struktur modal dalam peneltian ini sebagai berikut:

__ Total Hutang
~ Total Ekuitas

Sumber: (Yanti & Darmayanti, 2019).

DER

b. Profitabilitas (X2)
Profitabilitas diukur dengan proksi dari presentase Return On
Assets (ROA) untuk mengetahui besar tingkat pengembalian

investasi yang dilakukan perusahaan dengan membandingkan
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antara laba yang dihasilkan perusahaan dengan seluruh aktiva yang
dimiliki perusahaan. Apabila ROA semakin tinggi, maka
kemampuan laba perusahaan yang dihasilkan juga akan semakin
tinggi(Yanti & Darmayanti, 2019). Adapun perhitungan

profitabilitas dalam peneltian ini sebagai berikut:

_ Laba Bersih
" Total Asset

Sumber: (Yanti & Darmayanti, 2019).

ROA

Likuiditas (X3)

Likuiditas diukur dengan menggunakan proksi dari persentase
Current Ratio (CR) vyang dalam penelitian “ini dengan
membandingkan utang aset jangka pendek dengan kewajiban
jangka pendek perusahaan sehingga dapat mengetahui kemampuan
arus kas perusahaan dalam menyelesaikan hutang jangka pendek.

Adapun perhitungan likuiditas dalam peneltian ini sebagai berikut:

Aktiva Lancar

~ Hutang Lancar

Sumber: (Yanti & Darmayanti, 2019).

. Ukuran Perusahaan (X4)

Ukuran atau skala perusahaan yang semakin besar, maka akan
semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan
baik yang bersifat internal maupun eksternal (Tumangkeng &
Mildawati, 2018). Hal ini dapat mencerminkan jika perusahaan

dapat dikatakan mapan dan memiliki tingkat kebangkrutan yang
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kecil sehingga dapat menarik minat dari investor untuk
menanamkan modalnya kedalam perusahaan. Ukuran perusahaan
diukur dengan menggunakan logaritma natural yang dilihat dari
total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Adapun perhitungan

ukuran perusahaan dalam peneltian ini sebagai berikut:

Size = Ln (Total Assets)
Sumber: (Yanti & Darmayanti, 2019).

. Variabel dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu nilai perusahaan
pada perusahaan Basic Industry and Chemicals di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020. Nilai perusahaan  merupakan
persepsi investor pada tingkat keberhasilan perusahaan yang sering
dibandingkan dengan harga saham. Nilai perusahaan diukur dengan
persentase dari Price to Book Value (PBV), proksi ini merupakan
presentase dari proksi dengan membandingkan antara harga saham
dengan nilai buku per lembar saham. Jika harga saham tinggi, maka
nilai perusahaan akan menjadi tinggi. Sebaliknya, jika harga saham
rendah, maka nilai perusahaan akan menjadi rendah. Adapun

perhitungan nilai perusahaan dalam peneltian ini sebagai berikut:

PRV — Harga per lembar saham
~ Nilai buku per lembar saham

Sumber: (Yanti & Darmayanti, 2019).




Table I11. 3 Variabel Operasional dan Pengukuran
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No Variabel Jenis Variabel Indikator Skala
Nilai _ Harga/lembar saham i
L Perusahaan Dependen PBV = Nitai buku,/lembar saham Rasio
(Y) (Yanti dan Darmayanti, 2018)
2. | Struktur Modal | Independen R = M Rasio
(X1) _ Total Ekuitas
(Yanti dan Darmayanti, 2018)
3. Profitabilitas Independen ROA = M Rasio
(X2) Total Asset
(YYanti dan Darmayanti, 2018)
- Aktiva Lancar
4| Likuiditas (Xs) Independen  Hutang Lancar Rasio
(Yanti dan Darmayanti, 2018)
5. kil Independen Size = Ln (Total Aset) Rasio
Perusahaan . .
(Xa) (Yanti dan Darmayanti, 2018)

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, Teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif

Menurut (Ghozali, 2018) dalam buku yang berjudul “Aplikasi

Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25” mengatakan

bahwa:

“Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness atau
kemencengan distribusi”.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi,

tidak bias dan konsisten. Uji asumsi klasik ini menggunakan 4 uji,
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yaitu: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokolerasi dan uji
heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi variabel penganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan cara:
1) Uji Normalitas One Sample Kolomogorov Smirnov
Uji normalitas dengan One Sample Kolomogorov Smirnov
(One sample KS). Pengujian data dengan One Sample KS
dengan melihat tingkat signifikansi 0,05. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji One sample KS adalah dengan melihat
Asymp. Sig. (2- tailed) yang probabilitas lebih besar dari 0,05
maka data dikatakan berdistribusi normal. Jika sebaliknya nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) yang probabilitasnya lebih kecil dari
0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
2) Uji Normalitas P-P Plot
Dalam uji P-P Plot dapat diperhatikan dari penyebaran data
pada sumber diagonal grafik. Dapat dikatakan normal apabila
titik- titik (data) menyebar disekitar garis diagonal dan tidak
tersebar jauh dari garis diagonal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya hubungan (korelasi) antar variabel bebas
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(variabel independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen atau tidak terjadi
gejala multikolinearitas. Dalam pengambilan keputusan uji
multikolinearitas yaitu jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai
variance inflation factor (VIF) > 10, berarti terjadi
multikolinieritas. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai variance
inflation factor (VIF) < 10, berarti tidak terjadi multikolinearitas
dalam regresi (Ghozali, 2018).
c. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan untuk mengukur apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada
periode t dengan Kkesalahan penganggu pada periode t-
1(sebelumnya) jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Dalam uji autokolerasi ini menggunakan uji Durbin-
Watson (DW test). Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi autokolerasi (dU < d < 4- dU). Dasar pengambil keputusan

uji DW test adalah:

Table I11. 4 Dasar Pengambil Keputusan ada tidaknya Autokolerasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokolerasi positif Tolak 0<d<dL

Tidak ada autokolerasi positif | Tidak ada dL<d<dU
keputusan

Tidak ada autokolerasi negatif Tolak 4-dL<d <4

Tidak ada autokolerasi negatif | Tidak ada | 4-dU <d <4-dL
keputusan

Tidak ada autokolerasi negatif Tidak dU<d<4-duU

dan positif ditolak
ket: d : nilai durbin watson hitung, dL : durbin watson lower, dU
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| : durbin watson upper

d.

Berdasarkan tabel diatas:

1. Jika nilai DW terletak diantara nilai dU dan 4-dU, maka
koefisien autokolerasi F sama dengan nol, berarti tidak ada
kolerasi.

2. Jika nilai DW lebih rendah dari dL maka koefisien
autokolerasi lebih ~ besar dari pada nol, berarti ada
autokolerasi positif.

3. Jika nilai DW lebih besar dari 4-dL, maka
koefisien autokorelasi lebih kecil dari pada nol berarti ada
autokolerasi negatif.

4. Jika nilai DW terletak antara batas atas dU dan batas bawah
dL atau DW terletak antara 4-dL, berarti- tidak ada
kesimpulan.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengukur

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance

dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Model
regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi
heterokedasitas. Dalam uji heteroskedastisitas dalam penelitian
ini menggunakan scatterplot. Scatterplot dilakukan dengan
melihat pola scatterplot seperti titik-titik yang membentuk pola

tertentu yang teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas.
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Sedangkan jika tidak ada pola yang terlihat jelas, serta titik
meyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk menunjukkan seberapa
jauh kemampuan variabel independen menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien di indikasikan antara nol (0) dan satu (1),
jika hasil lebih mendekati angka nol (0) berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat
terbatas. Sedangkan jika hasil lebih mendekati angka satu (1) berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda. Regresi linear berganda bertujuan-untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial (masing-masing variabel) dan secara simultan (keseluruhan).

Persamaan model regresi berganda dalam penelitan ini adalah:

PBV =a + 1 (DER) + B2 (ROA) +B3 (CR) + B4 (Size) + ¢

Keterangan:

PBV = Variabel Dependen (Nilai Perusahaan)

o = Konstanta

B = Koefisien regresi variable independent
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DER = Variabel Independen (Struktur Modal)

ROA = Variabel Independen (Profitabilitas)

CR = Variabel Independen (Likuiditas)

Size = Variabel Independen (Ukuran Perusahaan)

€ = Error

5. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (t)

Uji hipotesis parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016) dalam
(Modalintensitas et al., 2022) Pengujian ini dilakukan dengan taraf
signifikan o = 0,05. Dasar pengambilan keputusan menurut
(Hantono, 2018) dalam buku yang berjudul “Konsep Analisa
Laporan Keuangan” dengan Pendeteksian Rasio & SPSS adalah:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan tMn9 > (&) maka terdapat
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan t"n9 < (%) maka tidak
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

b. Uji Simultan (f)
Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel

independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama
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(simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan taraf signifikan a = 0,05. Menurut (Ghozali,
2018) dalam bukunya yang berjudul “Analisis Multivariate
Dengan Program IBM SPSS 257, Uji simultan memiliki tujuan
untuk mengetahui hubungan antara semua variabel independen
secara serentak memiliki prediksi variabel dependen. Dalam
penelitian kali ini, nilai signifikansi yang digunakan adalah 5%.
Hipotesis yang muncul dalam pengujian ini adalah untuk
menemukan apakah model regresi yang digunakan fit atau tidak fit
dengan model penelitian. Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan uji simultan ditentukan sebagai
berikut:

1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka model tidak fit untuk digunakan

dalam penelitian.
2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka model fit untuk digunakan

dalam model penelitian



